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PENERAPAN METODE LEARNING TOGETHER PADA MATA
PELAJARAN FIQIH MATERI THAHARAH DALAM





AbstractThe learning outcomes of Grade VII students of Thaharah subject Fiqh arestill low. This happens because the delivery of subject matter by theteacher is dominated by the use of lecture methods and less linking thesubject matter with the real world, so students are less active in learning.To achieve optimal results, teachers need to use learning methods that canhelp students associate subject matter with students' daily lives, solearning becomes more meaningful. The method is learning together. Thisstudy uses a class action research design which was conducted in twocycles. Each cycle consists of four stages, namely planning, action,observation, and reflection. The subjects of this study were 36 students ofgrade VII of MTs Muallimin Univa Medan. Data collection techniques aredone through tests and non-tests (observation and documentation).Indicators of success in this study are the average grade of ≥ 75 and thepercentage of classical learning completion 75%, and student involvementin learning activities ≥ 75%. Research shows an increase in studentlearning outcomes, student learning activities from cycle I to cycle II. Inthe first cycle, the average value of student learning outcomes reached70.69 and the percentage of classical learning completion 69.44%, while inthe second cycle the average learning outcome was 81.39 and thepercentage of classical learning completion was 86.11%. The involvementof students in learning cycle I was 71.76% and cycle II became 78.40%.Based on these results, it can be concluded that the learning togetherlearning method can improve the activities and student learning outcomesin learning the Fiqh of Thaharah material in class VII MTs Muallimin UnivaMedan. Therefore, teachers can use the learning together method as analternative learning approach to improve the quality of learning in school.
Keyword: Learning Together
Pendahuluan
Learning Together adalahmetode dengan menggunakan kelompok heterogen yang terdiri atasempat sampai enam siswa kemudiandiberi satu pelajaran atau worksheet
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dimana mereka harus belajar danmelengkapinya bersama-sama, tidakada kompetisi antar kelompok.Metode ini dipilih karena merupakanmetode yang paling sederhana dariberbagai metode pembelajarankooperatif dan diyakini cocok dengansituasi siswa yang cenderung belajarlebih efisien dalam kelompok ataubelajar secara bersama-sama. Selainitu, metode pembelajaran inimenunjukkan adanya keseimbanganperan antara guru sebagai salah satusumber belajar dan peran aktif siswadalam mengkontruksi pengetahuansecara individual dan sosial.Dengan kedudukan yangsangat penting dalam syari’at Islam,thaharah menjadi satu poin yangsangat penting untuk membedakanantara Islam dengan agama yang lain.Agama-agama selain Islam tidakmempunyai perhatian yang sangattinggi dan agung yang melebihiagama Islam dalam hal kebersihan.Islam dalam ajarannya sangat pedulidengan kebersihan manusia daribangun tidur sampai beranjak tidurkembali. Di sinilah letak ketinggianagama Islam. Dengan demikian,ketika agama Islam disebut sebagaiagama yang kumuh, lusuh, jorok, danlain sebagainya, hal ini terletak padamampu dan tidaknya seorang muslimmengimplementasikan ajaran-ajaranIslam di dalam kehidupannya.Maka untuk memahamithaharah yang sebenarnya, ummatIslam dituntut atau dianjurkan untukmempelajari makna thaharah.Kemudian dipahami dan diamalkandalam kehidupan sehari-hari.“Sedangkan untuk mengamalkannya,seseorang hendaknya memilikiketerampilan motorik, dimanabiasanya suatu keterampilan motorik
terdiri atas sejumlah sub komponenyang merupakan sub keterampilanbagian”. “Misalnya dalam caramembersihkan najis dapat dibedakanatas sub komponen: denganmenggunakan air hingga hilang sifat-sifatnya, berupa rasa, warna danbaunya”. (Abdul Majid, 2015:83)Dalam ajaran Islam mengenaikebersihan sangatlah penting,sehingga tidak ada alasan untuk tidakmenjaga kebersihan karena hal itumerupakan perbuatan yang amatdicintai oleh Allah swt, sebagai manafirman-Nya yang terdapat dalam QS.Al-Baqarah/ 2: 222 sebagai berikut:
          
Artinya:
“Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertaubat dan
menyukai orang-orang yang
mensucikan diri”.Sehingga dengan demikianibadah thaharah merupakan ibadahwajib yang harus dilakukan secaraindividual, yang harus dilakukansetiap umat Islam ketika ingin bersihatau suci dari hadats atau untukmenghilangkan najis agar merekadapat melaksanakan ibadah tertentu.Berdasarkan observasi awalyang penulis lakukan di kelas VII MTsMuallimin Univa Medan, penulismenemukan beberapa kesalahanyang dilakukan siswa/siswi dalambersuci salah satunya pada saatmelaksanakan wudhu, dimana tidaksempurnanya mereka membasuhanggota wudhu seperti pada saatmengusap kepala, siswa/siswi hanyamembasahi rambut dan tidakmengenai ubun-ubunnya, serta
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kurangnya pemahaman merekamengenai makna thaharah. Mengenaihal tersebut, maka timbul pertanyaanterhadap penulis apakah hal tersebutada hubungannya denganketerampilan bersuci yang tidakpernah lepas dari pemahamanthaharah di sekolah, yang kemudianmendorong penulis untuk melakukanpenelitian.
Metode PenelitianJenis penelitian ini adalahPenelitian Tindakan Kelas (PTK).Arikunto mengemukakan bahwa“Penelitian Tindakan Kelasmerupakan suatu pencermatanterhadap kegiatan belajar berupasebuah tindakan, yang sengajadimunculkan dan terjadi dalamsebuah kelas secarabersama”.(Suharsimi Arikunto,2014:73) Kemudian Sugiyonomenyebutkan bahwa “PTKmerupakan penelitian yang dilakukanoleh guru di kelasnya sendiri dengancara merencanakan, melaksanakan,dan merefleksikan tindakan secarakolaboratif dan partisipatif dengantujuan memperbaiki kinerja gurusehingga hasil belajar siswa dapatmeningkat”.(Sugiyono, 2009:89)Sanjaya mengartikan bahwa“PTK sebagai proses pengkajianmasalah pembelajaran di dalam kelasmelalui refleksi diri dalam upayauntuk memecahkan masalah tersebutdengan cara melakukan berbagaitindakan yang terencana dalamsituasi nyata serta menganalisissetiap pengaruh dari perlakuantersebut”.( Wina Sanjaya, 2012:26)Arikunto menjelaskan bahwa “dalampenelitian kolaborasi, pihak yangmelakukan tindakan adalah gurukelas itu sendiri sedangkan yang





adalah salah satu metode dalam
pembelajaran  kooperatif. Menurut
Slavin, “Pembelajaran kooperatif adalah
suatu model pembelajaran dimana siswa
belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya 5 orang dengan struktur
kelompok heterogen”.(Robert E Slavin,
2011:249) Kemudian menurut Agus
Supriyono, “Pembelajaran kooperatif
adalah model pembelajaran yang
berfokus pada penggunaan kelompok
kecil siswa untuk bekerja sama dalam




dikemukakan di atas bahwa
pembelajaran kooperatif biasanya terdiri
dari 4-5 kelompok dimana hubungan
interaksi dengan anggota kelompoknya
harus terjalin dengan baik, saling
bertukar pendapat, kerja sama tim untuk
mencapai keberhasilan dari suatu
kelompok.
Johnson yang dikutip oleh Anita
Lie mengemukakan dalam model
pembelajaran kooperatif ada lima unsur
yaitu: “Saling ketergantungan positif,
tanggung jawab perseorangan, tatap
muka, komunikasi antar anggota, dan
evaluasi proses kelompok”.(Anita Lie,
2014:30) Pembelajaran kooperatif
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memiliki ciri-ciri khusus dalam
pelaksanaannya, yaitu:
a. Siswa bekerja dalam kelompok
secara kooperatif untuk
menuntaskan materi belajar.
b. Kelompok dibentuk dari siswa
yang memiliki kemampuan
tinggi, sedang dan rendah.
c. Bilamana mungkin anggota
kelompok berasal dari ras,
budaya, suku dan jenis kelamin
yang berbeda.




Abdurahman dan Bintoro dalam
Miftahul Huda, adalah “Saling
ketergantungan positif, interaksi tatap
muka, akuntabilitas individu, dan
keterampilan untuk menjalin hubungan
antar pribadi atau keterampilan sosial
yang secara sengaja diajarkan”.
(Miftahul Huda, 2014:60) Kesimpulan
dari pendapat di atas bahwa tujuan
dalam pembelajaran kooperatif




kooperatif juga terdapat elemen-elemen
atau unsur-unsur yang saling terkait
demi tercapainya tujuan pembelajaran.
Selanjutnya metode Learning
Together dijelaskan Robert E. Slavin
adalah “Salah satu model
pembelajaraan kooperatif dengan
penggunaan kelompok pembelajaran
yang heterogen, interaksi tatap muka
yang saling membantu, saling
mendukung dan saling menghargai serta
tanggung jawab individual dan




kelas beranggotakan siswa yang
beragam kemampuannya. Tiap
kelompok bekerjasama untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh guru. Dalam metode Learning
Together siswa ditempatkan dalam
kelompok-kelompok kecil berangotakan
3-5 siswa. Dalam metode Learning




lima elemen cooperative tersebut yaitu:
1) Interdependence positif
Elemen interdependence /
ketergantungan positif ini memiliki
makna masing-masing anggota
kelompok harus meyakini bahwa
mereka “tenggelam dan berenang
bersama” (sink or swim together)
atau dalam peribahasa Indonesia
“ringan sama dijinjing dan berat
sama dipikul”. Dalam suasana
pembelajaran siswa harus
bertanggung jawab pada dua hal
yaitu:
a) Mempelajari materi yang
ditugaskan.
b) Memastikan bahwa semua
anggota kelompoknya juga
mempelajari materi tersebut.
Istilah dari dua tanggung jawab
inilah yang disebut interdependence
positif. Ketergantungan positif dapat
menciptakan suasana di mana siswa
dapat:
a) Melihat bahwa hasil kerjanya
bermanfaat bagi semua anggota
kelompoknya dan hasil kerja
anggota kelompoknya juga
dapat bermanfaat bagi dirinya.
b) Bekerja sama dalam kelompok-
kelompok kecil dengan saling
mengshare sumber-sumber
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Lebih lanjut Miftahul Huda
menjelaskan interdependence positif
dapat dipahami dengan merujuk
pada dua indikator utama, bahwa:
a) Setiap usaha anggota kelompok
sangat dibutuhkan karena turut
menentukan keberhasilan
kelompok tersebut untuk
mencapai tujuannya (tidak ada
satupun anggota yang boleh
bersantai ria, sementara
anggota lainnya bekerja keras).
b) Setiap anggota pasti memiliki








kunci untuk memastikan bahwa
semua anggota kelompok benar-




memiliki kepribadian dan rasa
tanggung jawab yang besar. Dengan
demikian setiap anggota kelompok
harus mengetahui siapa saja teman-
teman satu kelompoknya yang
membutuhkan bantuan dalam
menyelesaikan tugas.
3) Interaksi langsung. Interaksi
langsung dapat didefinisikan
sebagai suatu interaksi dalam
kelompok di mana setiap anggota
saling mendorong dan membantu
anggota lain dalam usaha mereka
untuk mencapai, menyelesaikan,
dan menghasilkan sesuatu untuk
tujuan bersama. Interaksi ini muncul
ketika anggota-anggota kelompok
saling memberikan bantuan bagi
anggota lain yang membutuhkan,
saling berbagi, tukar, dan
memproses informasi, saling
mendukung usaha masing-masing
untuk mencapai tujuan bersama.
4) Keterampilan-keterampilan sosial.
Kemampuan-kemampuan
keterampilan sosial yang dimaksud
di sini adalah setiap usaha yang
dilakukan demi mencapai tujuan
kelompok, untuk itu siswa harus:
a) Saling mengerti dan percaya
satu sama lain.
b) Berkomunikasi dengan jelas dan
tidak ambigu.
c) Saling menerima dan
mendukung satu sama lain.
d) Mendamaikan setiap perdebatan
yang sekiranya melahirkan
konflik.
5) Pemrosesan kelompok. Pemrosesan
kelompok dalam hal ini sebagai
sebuah kerja kelompok yang dapat
merefleksikan proses kerjasama
seluruh anggota kelompok. Guru
harus mengetahui tindakan apa saja
yanng dapat membantu dan tidak
terlalu membantu, apa yang
dipahami dan tidak dipahami oleh
siswa pada saat mengerjakan tugas.
Learning Together sebagai
metode yang dalam penerapannya
menekankan pada lima elemen
cooperative ini didukung oleh Johnson
Holubec dan Roy  terdapat empat unsur
dalam metode Learning Together yaitu:
1. Interaksi tatap muka: Para
siswa bekerja dalam kelompok-
kelompok yang beranggotakan
empat sampai lima orang.
2. Interdependensi positif: para
siswa bekerja sama untuk
mencapai tujuan kelompok.
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4. Kemampuan-kemampuan
interpersonal dan kelompok
kecil: para siswa diajari
mengenai saran-saran yang






Learning Together setiap kelompok
diharapkan bisa membangun dan
menilai sendiri kinerja kelompok
mereka. Masing-masing kelompok
harus bisa memperlihatkan bahwa
kelompok mereka adalah kelompok
yang kompak baik dalam hal diskusi
maupun dalam hal mengerjakan soal,
setiap anggota kelompok harus
bertanggung jawab atas hasil yang
mereka peroleh. Jika hasil tersebut
belum maksimal atau lebih rendah dari





model pembelajaran Learning Together
yang dikembangkan oleh David dan
Roger Johnson yang dikutip oleh Slavin
diantaranya:
1. Membagi siswa menjadi empat
atau lima kelompok.
2. Anggota kelompoknya bersifat
heterogen.
3. Setiap kelompok diberi tugas
yang harus dikerjakan secara
bersama-sama oleh setiap
kelompok.
4. Hasil pekerjaan setiap
kelompok dinilai oleh guru.




6. Penghargaan dapat berupa
pujian atau bentuk lain yang
bersifat mendidik sehingga
dapat menumbuhkan semangat
siswa untuk lebih berprestasi
lagi”.
Sedangkan menurut Jhonson
dalam Meadows bahwa “Learning
Together diperbandingkan dengan
individual yang sesuai dan kontrol yang
diarahkan oleh guru. Kelompok-
kelompok menerima nilai berdasarkan
perilaku, lembar kerja yang dipilih
secara acak”.
Tujuan yang diharapkan dari
penerapan metode Learning Together
ini adalah agar siswa memiliki
kesempatan maksimal untuk
menunjukkan kemampuannya yang
terbaik pada saat mengerjakan sebuah
tugas. Masing-masing kelompok
memiliki tanggung jawab untuk






1. Siswa lebih mudah menemukan
pilihan pertemanan secara





antara siswa yang pintar
dengan yang kurang pintar.
3. Siswa menjadi lebih aktif
dalam pembelajaran karena
diberi bahan diskusi oleh guru
dan harus berpikir kritis dalam
menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru.
4. Meningkatkan kerjasama siswa
dalam kelompok dengan
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prinsip belajar bersama
(Learning Together).
5. Melatih tanggung jawab dan
rasa percaya diri siswa.
6. Siswa termotivasi untuk
memperdalam pemahamannya
dalam menguasai materi”.
4. Kelemahan Metode Pembelajaran
Learning Together
Kekurangan/kelemahan metode
pembelajaran Learning Together di
antaranya adalah:
“1. Hanya cocok diterapkan untuk
kegiatan diskusi dan presentasi.
2. Memakan waktu cukup lama
dan sedikit membosankan.
3. Tidak bisa melihat kemampuan
tiap-tiap siswa karena mereka
bekerja dalam kelompok.
4. Ada siswa yang mengambil
jalan pintas dengan meminta
tolong pada temannya untuk
mencarikan jawaban”.
Berdasarkan pendapat tersebut,
siswa diharapkan bisa bertanggung
jawab pada diri sendiri, berinteraksi
dengan kelompok dan saling
berkergantungan. Hal ini yang
mendukung bahwa Learning Together
dapat mendorong siswanya untuk
berkerja sama karena setiap siswa akan






pada pembelajaran individual semua
anggota kelompok, sehingga dapat
meningkatkan pencapaian siswa dan
memiliki pengaruh positif terhadap
hasil belajar yang dikeluarkan”.
Menurut Rusman, “Menemukan
perbedaan yang signifikan terhadap
kelompok individualistik, tetapi dapat
menstimulasi motivasi, proses, dan
dapat meningkatkan hasil belajar
menggunakan belajar bersama yang
berkaitan dengan materi tertentu pada
situasi yang nyata”. Berdasarkan uraian
di atas bahwa pengaruh metode
Learning Together yang melibatkan
tanggung jawab individual yang cukup
konsisten dalam menunjukan pengaruh
positif terhadap hasil belajar yang
signifikan dan telah diungkapkan
perbedaan individual berkaitan dengan
kemampuan siswa, jadi uraian tersebut
menekankan bahwa perbedaan
individual sangat mempengaruhi
kemampuan dan prestasi siswa.
Perlunya semacam individual telah
dipandang penting khususnya dalam
pembelajaran, dimana pembelajaran
dari tiap kemampuan yang diajarkan




suatu model pembelajaran dengan
diskusi kelompok untuk menentukan




menyerahkan satu hasil kelompok.
Penggunaan kelompok heterogen dan
penekanan terhadap interdependensi
positif serta tanggung jawab individual.
Akan tetapi model pembelajaran ini
juga menyoroti hal pembangunan
kelompok dan menilai sendiri kinerja
kelompok dan merekomendasi
penggunaan penilaian yang berpengaruh
terhadap hasil belajar dari individual itu
sendiri”.
Berdasarkan uraian di atas siswa
diberi kesempatan untuk saling
mengajar (peer tutoring) dan saling
mendukung yang mana proses ini dapat
meningkatkan interaksi antar siswa
daan guru serta memudahkan
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kelompok kecil yang heterogen dengan
latar belakang cara berpikir yang
berbeda untuk saling membantu
terhadap siswa lain yang membutuhkan
bantuan dan diterapkan bimbingan antar
teman yaitu siswa yang pandai
bertanggung jawab terhadap siswa yang
kurang pandai, disamping itu dapat
meningkatkan partisipasi siswa dalam
kelompok kecil. Siswa yang pandai
dapat mengembangkan kemampuan
sedangkan siswa yang kurang pandai
dapat menyelesaikan permasalahannya.
Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh guru dijadikan sebagai
bahan pembahasan dalam skripsi. Hasil
penelitian yang diperoleh meliputi hasil
belajar dan aktivitas belajar siswa yang
dilakukan dalam dua siklus yaitu siklus
I dan siklus II. Pembahasan dalam
penelitian ini meliputi pemaknaan
temuan penelitian dan implikasi hasil
penelitian.
Perdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, siswa kelas VII MTs
Muallimin Univa Medan sudah tidak
merasa kesulitan mempelajari materi
Thaharah, hal ini ditandai dengan
adanya antusiasme siswa selama
pembelajaran berlangsung dan rata-rata
hasil belajar yang dicapai siswa setelah
diterapkannya metode Learning
Together. Materi Thaharah dapat
dijumpai dalam kehidupan nyata sehari-
hari, dengan menggunakan Learning
Together dapat membantu siswa
memahami materi Thaharah dengan




ternyata dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi Thaharah.
Terbukti dengan adanya peningkatan
hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus
II. Pada siklus I nilai rata-rata hasil
belajar siswa mencapai 70,69 dan
ketuntasan belajar sebesar 69,44%,
sedangkan pada siklus II nilai rata-rata
hasil belajar meningkat menjadi 81,39
dan ketuntasan belajar siswa mencapai
86,11%. Peningkatan hasil belajar
tersebut memiliki makna bahwa metode
Learning Together efektif untuk
pembelajaran Fiqh khususnya materi
Thaharah, karena pada Learning
Together memberikan pengalaman
belajar kepada siswa berupa
pengalaman pada proses belajar melalui
kegiatan membuat atau
mengembangkan model dari
permasalahan yang diajukan guru untuk
memecahkan masalah.
Aktivitas belajar siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan metode Learning
Together juga mengalami peningkatan
yang lebih baik dari siklus I ke siklus II.
Persentase hasil aktivitas siswa pada
siklus I sebesar 71,28% meningkat pada
siklus II menjadi 78,40%. Peningkatan
hasil aktivitas belajar tersebut memiliki
makna bahwa metode Learning




siswa diberi kebebasan untuk
mengembangkan strategi pemecahan
masalah dengan bantuan alat peraga
untuk mengkonstruksi pengetahuan
Thaharah tingkat konkret menuju
tingkat abstrak.
Adanya aktivitas siswa dalam
pembelajaran dapat meningkatkan
pemahamannya terhadap materi dan
menjadi lebih ingat karena ia
mengalami sendiri proses belajarnya.
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Selama pembelajaran guru tidak
langsung mengawali pembelajaran
dengan Thaharah formal tetapi
mengajukan permasalahan yang harus
dipecahkan oleh siswa dan guru telah




memberikan pengalaman belajar kepada
siswa melalui pemecahan masalah
kontekstual sehingga peningkatan
aktivitas siswa dalam pembelajaran
pada siklus I mencapai 71% dan siklus
II mencapai 78%. Metode Learning
Together mendorong aktivitas siswa
dalam pemecahan masalah sehingga
peningkatan hasil belajar siswa
dibuktikan dari hasil tes pada siklus I
dan siklus II, nilai rata-rata siswa pada
siklus I yaitu 70,69 kemudian
meningkat pada siklus II menjadi 81,39
dan ketuntasan belajar siswa pada siklus
I sebesar 69,44% meningkat pada siklus
II menjadi 86,11%.
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